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ABSTRAK

Bagi Ummat Islam, menjalankan ibadah haji merupakan manisfestasi pelaksaan Rukun Islam,
terutama rukun yang ke lima. Memang melaksanakan ibadah haji diperintahkan dalam Kitab
Suci Alqur'an, tetapi rukun ini ditekankan pada ummat Islam yang mampu (manishtatho’a).
Mampu secara fisik (sehat jasmani dan rohani) dan mampu secara finansial, mengingat
ongkos haji (ONH) tidaklah kecil, bahkan setiap tahun selalu naik. Berhaiji dilaksanakn hanya
ke tanah Haram, yaitu Mekkah dan Medinah yang terletak di Negara Kerajaan Arab Saudi.
Arab Saudi sebagai sebuah entitas budaya, tentu memiliki ciri khasnya, baik Bahasa
(komunikasi verbal ataupun non verbal). Saat ummat Islam melaksanakan rangkaian ibadah
haji, tentu buka hanya ummat Islam yang berasal dari Indonesia, tapi seluruh Ummat Islam
diseluruh dunia, sesuai dengan jatah atau kuota yang sudah ditentukan oleh Kerajaan Arab
Saudi. Tentu sebagai sebuah kegiatan dan terdapat persititwa yang mengiringinya, peristiwa
komunikasi tentunya. Peristiwva komunikasi tersebut merupakan peristiwa komunikasi
antarbudaya karena para peserta yang terlibat di dalamnya memiliki perbedaan kultur sekecil
apa pun. Apalagi dalam momentum Ibadah Haji, berbagai ras, bangsa, suku bangsa berbaur
dalam ruang dan waktu yang sama. Berbagai perbedaan kultur di kalangan jemaah haji sering
menimbulkan kesalahpahaman yang dapat berakibat fatal. Untuk mengeliminasi
kesalahpahaman tersebut, yang perlu dilakukan oleh jemaah haji adalah menyadari akan
keunikan budaya setiap orang, bangsa, suku bangsa, tidak terjebak etnosentrisme, serta
berupaya mengembangkan empati.

Kata kunci : Ibadah Haji, Budaya Arab Saudi, Komunikasi antar budaya, Perbedaan Kultur

ABSTRACT

For Muslims, performing Hajj is a manifestation of the implementation of the pillars of Islam,
especially the fifth pillar. Indeed, performing Hajj is commanded in the Holy Qur'an, but this
pillar is emphasized on the capable Muslim ummah (manishtatho'a). Physically able
(physically and spiritually healthy) and financially capable, considering that the cost of Hajj
(ONH) is not small, even every year it always increases. Hajj is carried out only to the Haram
land, namely Mecca and Medina located in the Kingdom of Saudi Arabia. Saudi Arabia as a
cultural entity, certainly has its characteristics, both language (verbal and non-verbal
communication). When Muslims carry out a series of Hajj, of course, open only Muslims from
Indonesia, but all Muslims around the world, in accordance with the ration or quota determined
by the Kingdom of Saudi Arabia. Of course as an activity and there are events that accompany
it, communication events of course. The communication event is an intercultural
communication event because the participants involved in it have the slightest cultural
differences. Especially in the momentum of Hajj, various races, nations, ethnicities mingle in
the same time and space. Various cultural differences among pilgrims often lead to
misunderstandings that can be fatal. To eliminate these misconceptions, what pilgrims need
to do is to realize the uniqueness of the culture of each person, nation, ethnicity, not trapped
in ethnocentrism, and try to develop empathy.

Keywords: Hajj, Saudi Arabian Culture, Intercultural Communication, Cultural Differences
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PENDAHULUAN

Ibadah haji merupakan ibadah wajib bagi seluruh umat Islam yang memiliki
kemampuan baik fisik maupun nonfisik, seperti halnya syahadat, shalat, shaum dan
zakat. Hal ini tersurat dalam firman Allah yang berbunyi: “Dan serulah kepada manusia
untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh”
(Kemenag RI, n.d.-a)(Q. S. Al Hajj: 27).

Dengan adanya seruan untuk berhaji ini, kaum Muslim di seluruh dunia pada bulan
Dzulhijjah berduyun-duyun datang ke “Tanah Haram” untuk melaksanakan ibadah haji.
Berbagai bangsa, suku bangsa, ras, dengan beragam budaya berbaur menjadi satu,
bersama-sama mengikuti prosesi haji, dan salah satunya adalah kaum Muslimin dari
Indonesia.

Berangkat haji ternyata tidak saja dilaksanakan oleh orang kaya, orang kota, atau
orang dengan pendidikan tinggi. Ibadah haji dilaksanakan juga oleh orang desa yang
jauh dari keramaian kota, dengan menjual harta benda yang dipunyai hanya untuk
dapat melaksanakan perintah-Nya dan merasa lebih dekat dengan-Nya. Bahkan, tidak
sedikit jemaah haji asal Indonesia yang belum tentu mengerti bahasa Indonesia
sekalipun, apalagi bahasa Inggris atau bahasa Arab, sehinggga menimbulkan masalah
dalam komunikasi.

Beragamnya budaya orang-orang yang melaksanakan ibadah haji menyebabkan

berbagai macam perilaku komunikasi ditampilkan (verbal dan nonverbal), dan pada
gilirannya akan menjadi ajang bagi terjadinya komunikasi antarbudaya.
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang tenjadi antara orang-orang yang
berbeda budaya. Edward T. Hall (1959) menjelaskan, cul ture is commuinication,
communication is cul ture. Dengan demikian, budaya dan komunikasi mempunyai
hubungan timbal balik seperti dua sisi dari satu mata uang. Budaya menjadi bagian dari
perilaku komunikasi dan akan melandasi yang patut dan tidak patut dilakukan dalam
budaya. Pada gilirannya, komunikasi turut menentukan, memelihara, mengembangkan
atau mewariskan budaya (Devito, 1997). Budaya bertanggung jawab atas seluruh
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang.
Konsekuensinya, perbendaharaan yang dimiliki oleh dua orang yang berbeda budaya
akan berbeda pula. Ketika antara individu yang satu dengan individu lainnya berbeda
budaya, maka praktik dan perilaku komunikasi antara individu-individu tersebut akan
berbeda pula (Rinawati, 2002).

Beragamnya budaya dan cara-cara berkomunikasi jemaah haji yang datang ke
“Tanah Haram”, dapat menyebabkan berbagai kesalahpahaman seperti yang dilukiskan
pada contoh berikut: “Seorang jemaah haji asal Indonesia merasa malu, jijik, benci, dan
sekaligus ingin marah ketika pipinya dicium oleh seorang pria Arab di bandara King Abdul
Aziz, Jeddah, pada saat mendarat. Jemaah haji Indonesia merasa bahwa perilaku
tersebut tidak seharusnya dilakukan, karena jemaah haji Indonesia memaknai hal itu
hanya untuk kaum homoseksual, sementara bagi orang Arab perilaku tersebut sebagai
cerminan persahabatan yang tulus” (Rinawati, 2002).

Contoh-contoh kesalahpahaman komunikasi antarbudaya pada momentum ibadah
haji itu menarik untuk kita kaji “bagaimana komunikasi antarbudaya terjadi dalam
pelaksanaan ibadah haji, apa saja hambatan yang ditemui, dan upaya apa yang perlu
dilakukan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekilas Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi diperlukan setiap orang untuk berhubungan dengan orang lain, karena
setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang lainnya. Kebutuhan ini
terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan emas.

Sebenarnya, setiap komunikasi yang kita lakukan dengan orang lain mengandung
potensi komunikasi antarbudaya, karena kita selalu berbeda budaya dengan orang lain
tersebut. Oleh kerana itu, komunikasi antarbudaya digunakan secara luas, untuk
mencakup semua bentuk komumkasi di antara orang-orang yang berasal dari budaya
yang berbeda. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Deddy Mulyana,
mengenai mengertian komunikasi antarbudaya, yaitu “komunikasi antara orang-orang
yang berbeda budaya” (Mulyana, 2005b).

Dari pengertian di atas, kita melihat bahwa komunikasi antarbudaya terjadi bila

produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota
suatu budaya lain. Pengertian komunikasi antarbudaya yang dikemukakan Deddy
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Mulyana sejalan dengan penjelasan Joseph A. Devito (Devito, 1997). dalam Human

Communication, bahwa komunikasi antarbudaya mencakup segala bentuk komunikasi

yang dilatarbelakangi adanya perbedaan budaya, yaitu:

1. Komunikasi antarbudaya, misalmya antara or ang Cina dengan orang Portugis.

2. Komunikasi antarras, misalnya antara orang kulit hitam dengan orang kulit putih

3. Komunikasi antarkelompok etnis yang berbeda, misalnya antara orang Amerika
keturunan Italia dengan orang Amerika keturunan Jerman.

4. Kornunikasi antara kelompok agama yang berbeda, misalnya antara orang Islam
dengan orang Kristen.

5. Komunikasi antarbangsa yang berbeda, misalnya antana Amenika Serikat dengan

Prancis.

6. Kornunikasi antara subkultur yang berbeda, misalnya antara dokter dengan
pengacara.

7. Komunikasi antara subkultur dengan kultur yang dorninan, misal antara kaum homo
seks dengan kaum heteroseks.

8. Komunikasi antarajenis kelamin yang berbeda, yakni komunkasi antara pria dan
wanita.

Komunikasi Antarbudaya dalam Ibadah Haji

Allah SWT sebagai pemilik Ka’bah telah memanggil segenap manusia untuk
bertamu ke rumah-Nya (Baitullah), melalui surat Ali Imran ayat 97: “Dan atas manusia
ada kewajiban berhaji untuk Allah, bagi mereka yang mampu pada perjalanannya.”
Perintah Allah tersebut ditujukan kepada seluruh umat Islam di dunia dan berlaku
sepanjang zaman sampai hari kiamat. Pada gilirannya, ini yang menjadikan
“berbondong bondongnya” manusia memenuhi panggilan Al lah untuk datang ke
Baitullah (Kemenag RI, n.d.-b)

Jumlah jemaah haji Indonesia yang datang mencatat rekor pertumbuhan yang
spektakuler. Bila dahulu hanya beberapa gelintir orang saja yang berhaji, saat ini jumlah
jamaabh haji Indonesia dibatasi oleh sistem quota, karena begitu banyaknya yang berniat
menunaikannya.

Pasca pandemic Covid 19, Kerajaan Arab Saudi terpaksa meng hold Ibadah haji.
Jemaah yang diperbolehkan melaksanakan ibadah Haji, hanya 100.000 orang dan
dibatasi hanya untuk mukimin di sekitar Arab Saudi Kerajaan Arab Saudi meng hold
pelaksaan haji dari luar Arab Saudi selama 2 tahu, yaitu tahun 2020 dan 2021 (Kemenag
RI, 2022).

Alhamdulillah pada pada tahun 2022, penulis berkesemapatan berangkat haji, yang
mendapat alokasi 50% dari kuota tetapnya. Biasanya Indonesia mendapat kuota haji
sebanyak 221.000 orang. Atau kurang lebih 1% (satu persen) dari jumlah penduduk.
Diluar Jemaah haji melalui jalur khusus, seperti Furodha (yang dikelaola oleh swasta).

Dalam web kemenag disebutkan “Pemerintah Arab Saudi, melalui Kementerian Haji
dan Umrah mengumumkan bahwa kuota haji tahun 2022 sebanyak satu juta jemaah
baik dalam maupun luar negeri. Sedangkan total kuota yang diberikan untuk jemaah
Indonesia yakni 100.051 jemaah untuk keberangkatan 1443 H/2022 M. Adanya
pembatasan kuota ini tentu berdampak pada semakin panjangnya antrian haji di
Indonesia. Namun hal itu tetap tidak mengurangi antusiasme jemaah haji Indonesia
untuk mendaftar haji” (Kemenag RI, 2022).

Rangkaian kegiatan ibadah haji sebenarnya merupakan napak tilas perjalanan
keluarga Nabi Ibrahim a.s. Hal ini tampak pada manasik haji, sebagai hal yang pernah
dilakukan keluarga Nabi Ibrahim a.s., yakni dalam prosesi sebagai berikut:

1. Thawaf (mengelilingi Ka’bah);

2. Sa’i (lari-lari) antara Shafa dan Marwabh;

3. Wukuf (berkumpul) di Arafah;

4. Melempar jumrah (agabah, wusta, dan u’la)

5. Qurban. (Kemenag.go.id)

Menjelang bulan Dzulhijjah, jemaah haji sudah berdatangan ke Tanah Haram. Pada
saat ini, mereka masih bisa melaksanakan shalat, umrah atau thawaf sunat dengan
leluasa (merenah dan

tumaninah). Menjelang hari “H”, jutaan umat manusia terkonsentrasi di Tanah
Haram. Menjelang waktu shalat fardhu, seluruh jemaah haji yang datang ditambah
dengan penduduk setempat yang berusaha masuk dan bisa shalat di Mas;jidil Haram,
dapat dibayangkan betapa sesaknya manusia di depan Ka’bah. Shalat tidak lagi
tumaninah.

Pada saat wukuf di Arafah, kita menyaksikan lautan manusia yang memadati areal
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kota Arafah yang hanya sebesar kota Cilegon, sebuah kota kecil di Banten. Belum lagi
ketika jemaah haji harus melempar jumrah. Mereka berdesakan untuk mendekati jumrah
aqabah, wusta dan ‘ula. (yang dilaksanakan pada tanggal 10-13 Zulhijjah). Kegiatan
melempar jumrah dilaksanakan setelah Jemaah haji melakukan wukuf di Arafah (pada
tanggal 9 Zulhijjah). Dilanjutkan dengan thawaf ifadhoh (berjalan mengelilingi kabah
sebanyak tujuh kali), oleh jutaan jemaah haji pada waktu yang bersamaan.

Di sinilah perjuangan jemaah haji, hanya ada dua pilihan dia dapat melaksanakannya
atau mati syahid.

Dalam momentum seperti itulah para jemaah haji dari seluruh penjuru dunia dengan
berbagai latar belakang sosio-demografi yang berbeda, seperti status sosial, usia,
pendidikan, dan budaya, tak terhindarkan akan terlibat proses komunikasi, yakni
komunikasi antarbudaya. Dalam konteks seperti ini, Mulyana menjelaskan, “Bila
komunikasi terjadi di antara orang-orang yang berbeda bangsa, ras, bahasa, agama,
tingkat pendidikan, status sosial, atau bahkan jenis kelamin komunikasi demikian disebut
komunikasi antar budaya (Mulyana, 2010).

Penjelasan Mulyana ini ternyata sesuai dengan keadaan pada saat pelaksanaan
ibadah haji. Jemaah haji yang datang ke Tanah Haram terdiri dari manusia-manusia yang
berbeda. Jangankan dengan jemaah dari bangsa lain, jemaah yang tergabung dalam
satu korp “jemaah haji In donesia” itu pun sudah berbeda dari status sosial, pendidikan,
bahasa daerah, dan sebagainya.

Komunikasi antarbudaya menjadi urgen dalam pelaksanaan ibadah haji. Dari saat
tiba di bandara King Abdul Azziz di Jeddah, atau bandara Pengeran Abdul Azziz di
Madinah, sampai kembali ke Tanah Air, jemaah haji akan berhadapan dengan orang-
orang dan budaya lain (Arab, Pakistan, In dia dll).

Lewis D. Richard (2005), menyebutkan bahwa pada beberapa budaya , secara
regional dan internasional dapat dklasifkasikamn menjadii 3 (tiga) kelompok. Yaitu
kelompok yang beorientasii tugas, perencana sangat terorgansasi (inier aktif). Kedua,
kelompok yang berorientas orang, penghubung yang gear bicara (muktii aktif), Arab
Saudi masu dalam kelompok in. Dan yang ketiga dalah kelompok introvert, pendengar
yang berorientasii rasa hormat (reaktif), Indonesiia masuk dalam kelompok ini (Lewis,
2005). Dalam interaksii komunikasi yang akan dihadapi jemaah haji Indoensia, yang
intovert, suka atau tidak suka akan sering bertemu bahkan berkomunikasi dengan
budaya Arab yang multi aktif, dan dominan dalam berbicara. Di samping itu, pada saat
pelaksanaan ibadahnya pun jemaah haji akan dihadapkan dengan manusia-manusia
yang secara budaya berbeda. Ketika kita berkomunikai dengan orang orang lain, kita
akan berhadapan dengan bahasa, aturan-aturan, dan nilai-nilai yang berbeda. Dengan
adanya perbedaan-perbedaan tersebut tidak mustahil akan terjadi salah persepsi. Lebih
celaka lagi bila terjadi kesalahpahaman. Hal ini dimungkinkan kerena pada dasarnya
manusia itu bersifat etnosentris.

Etnosentrisme, menurut Sumner, adalah “memandang segala sesuatu dalam
kelompok sendiri sebagai pusat segala sesuatu, dan hal-hal lainnya diukur dan dinilai
berdasarkan rujukan rujukan kelompoknya (Sumner dalam (Mulyana, 2005b). Sebagai
contoh, seorang jemaah haji Indonesia merasa marah, benci, dan menganggap
pedagang Arab sebagai “kurang ajar” ketika sedang berbelanja, pedagang tersebut
meminta haji itu untuk menjual istrinya yang cantik.

Pandangan-pandangan etnosentris ini antara lain berbentuk stereotip, yaitu: “suatu
generalisasi atas kelompok orang, objek, atau peristiwa yang secara luas dianut suatu
budaya”. Masyarakat mana pun pada dasarnya cenderung mempunyai stereotip atas
masyarakat lainnya, seperti orang Tasik tukang kredit, orang Garut tukang domba,
orang Ciamis tukang barang rongsokan, dsb. Demikianpun terhadap orang Arab, kita
rnempunyai stereotip, bahwa mereka orang yang senang wanita (Indonesia), sehingga
ketika seseorang akan pergi haji sering dinasihati untuk hati-hati terhadap laki-laki Arab
(bila berpergian harus didampingi laki-laki, bila naik kendaraan yang terlebih dahulu naik
adalah laki-laki, dan bila turun yang lebih dahulu adalah perempuan).

Kesalahpahaman antarbudaya seperti dicontohkan di atas, dapat dieliminasi
seandainya para jemaah haji mengetahui bahasa dan perilaku budaya (verbal dan
nonverbal) orang Arab. Oleh karena itu, dalam proses komunikasi, termasuk di
dalamnya komunikasi antarbudaya, perlu untuk memahami prinsip-prinsip komunikasi,
seperti dijelaskan Mulyana (Mulyana, 2005b), yaitu:

1. Komunikasi adalah proses simbolik Salah satu kebutuhan pokok manusia
adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang lambang. Lambang (symbol)
adalah sesuatu yang digunakan untuk merujuk sesuatu lainnya berdasarkan
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kesepakatan. Misalnya, bagi orang Arab, ketika sedang musim haji mereka sudah tahu

betul kalau ada orang yang menggunakan kopiabh, itu pasti jemaah haji Indonesia. Kopiah

yang digunakan oleh jemaah haji ini menjadi lambang asal negara (Indonesia). Hal ini
sesuai dengan sifat dan lambang, yaitu:

a. Lambang bersifat sembarang, manasuka, dan sewenang-wenang (arbitrer). Kopiah
secara sembarang dijadikan simbol orang Indonesia.

b. Lambang pada dasarnya tidak mempunyal makna, oranglah yang memberi makna
pada lambang. Kopiah tidak memiliki makna apa pun, tapi manusialah yang
memberikan makna. Bila dikaitkan dengan fungsi kopiah, maka kopiah itu sebetulnya
untuk tutup kepala pada saat shalat. Namun, bila dikaitkan dengan pengguna, maka
kopiah identik dengan Indo nesia.

c. Lambang bervariasi dari satu budaya ke budaya lain, dari satu tempat ke tempat lain.
Ada sebagian masyarakat yang menyatakan kopiah sebagai peci, atau mungkin
istilah lainnya. (Mulyana, 2005b) dan (Mulyana, 2010) dapat dilhat juga dalam
(Liliweri, 2003).

2. Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi

We cannot not communicate. Dalam hal ini, setiap orang akan selalu memaknai
segala perilaku yang ditampilkan. Sebagai contoh, bagi orang Arab “membaui” seorang
teman adalah menyenangkan. Membaui adalah sesuatu cara melibatkan diri dengan
orang lain, dan menolak napas seorang kawan adalah memalukan. Bagi orang yang
berasal dari budaya Sunda, misalnya, bagaimana persepsinya bila tiba tiba temannya
membaui badannya? Mungkin si teman itu akan dianggap kurang ajar!

Dari contoh tersebut, kita bisa melihat bahwa perilaku yang ditampilkan akan
ditafsirkan oleh para peserta komunikasi. Dengan demikian, komunikasi terjadi bila
seseorang memberi makna pada perilaku orang lain, sebagaimana kita sadari bahwa
lambang terdiri dari lambang verbal dan nonverbal.

3. Komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan

Dimensi isi menunjukkan muatan (isi) komunikai, yaitu apa yang dikatakan. Dimensi
isi disandi secara verbal. Sementara, dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara
mengatakannya, dan mengisyarakatkan bagaimana hubungan di antara para peserta
komunikasi. Dimensi ini akan disandi secara nonverbal. Seorang jamaah haji Indonesia
membatalkan menumpang sebuah taksi yang disupiri oleh orang Arab, hanya karena
melihat supir tersebut bersitegang (suara tinggi) ketika berbincang-bincang dengan
temannya. Jemaah tersebut menyangka bahwa para supir sedang bertengkar.

Di sini kita melihat bagaimana jemaah haji memaknai intonasi tinggi orang Arab
tersebut sebagai kemarahan. Padahal, kenyataannya tidak, karena kebiasaan orang
Arab pada saat berbincang-bincang menggunakan intonasi yang tinggi. Melihat contoh
tersebut, kita melihat telah tenjadi kesalahan persepsi dan dimensi hubungan pada
pesan yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan sifat dan persepsi, yaitu persepsi
bersifat dugaan; kita akan selalu memberikan makna (menduga) pada sesuatu kejadian
atau perilaku sekalipun informasi yang ditenima tidak lengkap. Hal ini sejalan dengan
dalil persepsi yang berbunyi, “medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan
dibeni anti” (Krech. Dalam (Rakhmat, 2012).

4. Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan

Komunikasi dilakukan dari komunikasi yang tidak disengaja hingga komunikasi
yang benar benar direncanakan dan disadari. Ketika calon haji akan pergi ke “Tanah
Haram”, sebelum berangkat sudah mempelajari bahasa Arab, bahkan mempersiapkan
catatan kecil apa saja yang perlu diucapkan di sana pada saat belanja di kota Jeddah
misalnya. Dia sudah mempersiapkan diri dengan menghapalkan bahasa Arab untuk
bercakap-cakap di sana. Pada saat praktiknya pun, jemaah haji tersebut berusaha
untuk mengontrol percakapannya agar tidak terjadi kesalahan ucap, sehingga jemaah
menyadari penuh apa saja yang diucapkannya.

5. Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu

Makna atas pesan dalam suatu komuniksi akan bergantung pada kontek ruang,
waktu, sosial, dan psikologis. Misalnya, pada saat pelaksaan ibadah haji di Mas;jidil
Haram, hampir tidak ada orang yang berbicara bisnis. Kita akan memaknai sebagai haji
yang “tidak sopan” bila mendengar orang berbicara bisnis ketika sedang thawaf, sa’,
ataupun shalat di Masjidil Haram.

Dengan demikian, komunikasi itu tidak terjadi dalam ruang yang hampa. Tempat di
mana komunikasi terjadi akan mempengaruhi cara dan makna pesan yang disampaikan.
Demikian pula waktu, sosial, dan keadaan psikologis seseorang akan mempengaruhi
pemaknaan seseorang pada suatu pesan.
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6. Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi

Ketika orang-orang berkomunikasi, mereka meramalkan efek perilaku komunikasi
mereka. Dengan kata lain, komunikasi terikat oleh aturan dan tata krama, sehingga orang
akan memilih strategi tertentu berdasarkan bagaimana orang-orang menerima pesan
akan merespons. Contohnya, bagi orang Arab memegang janggut teman bicara
melambangkan keakraban, sehingga sebagian jemaah haji yang tahu, ketika ingin
membeli barang dengan harga murah dia akan memenggang janggut pedagang Arab,
agar dianggap sebagai teman.

Dengan memegang janggut orang Arab yang baru dikenal, kita akan memprediksi
orang Arab tersebut senang, dan ia menganggap kita sebagai teman, dan akhirnya harga
yang diberikan pun diharapkan menjadi turun. Ternyata, cara ini cukup jitu dipergunakan
penulis dan istri ketika pergi ibadah haji. Dari gambaran tersebut, komunikasi hingga
derajat tertentu memiliki keteraturan pada perilaku para pesertanya. Dengan kata lain,
perilaku manusia dapat diramalkan. 7. Semakin mirip latar belakang sosial budaya
semakin efektiflah komunikasi

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan
para peserta komunikasi. Dalam kenyataannya, tidak pernah ada dua manusia yang
sama persis meskipun mereka bersaudara kembar. Namun demikian, kesamaan dalam
hal ras, agama, bahasa, dan sebagainya akan mendorong orang untuk saling tertarik
dan, pada gilirannya, komunikasi yang dilakukan akan efektif. Ketika jemaah haji
Indonesia bertemu dengan jemaah haji Indonesia lainnya, dan diketahui berasal dan
daerah yang sama, mereka akan merasa bertemu dengan saudara. Biasanya, dengan
cepat jemaah tersebut menjadi akrab dan berkomunikasi lancar.

8. Komunikasi bersifat irreversible

Suatu perilaku adalah suatu peristiwa. Oleh karenanya, perilaku berlangsung dalam
waktu dan tidak dapat “diambil kembali” atau dilakukan “siaran ulang”. Bila kita salah
mencubit seseorang yang kita kira teman dekat, peristiwa tersebut dan konsekuensinya
telah terjadi. Kita tidak dapat memutar kembali jarum jam dan pura-pura seakan hal itu
tidak terjadi. Paling, kita hanya bisa minta maaf. Para jemaah haji Indonesia yang
pernah pergi ke “Tanah Haram” paham betul ketika ada orang Arab “membalikkan ibu
jarinya ke bawah”: yang mengisyaratkan Indonesia itu jelek, payah. Hal ini dikarenakan
krisis yang melanda Indonesia saat ini.

Sifat irreversible ini merupakan konsekuensi dari komunikasi sebagai suatu proses
yang selalu berubah, sehingga ketika komunikasi yang dilakukan menghasilkan suatu
efek, maka efek tersebut tidak bisa ditiadakan. Hal ini terjadi pada bangsa Indonesia
yang dulu selalu dikatakan “bagus” oleh bangsa lain. Sekarang ini, dikarenakan krisis
yang melanda, citra itu berubah sebaliknya dan kita tidak bisa mengubahnya dengan
cepat citra yang sudah terbentuk tersebut.

Hambatan Komunikasi Antarbudaya dalam Ibadah Haji

Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam perjalanan ibadah haji yang dilakukan,
berpotensi terjadi kesalahpahaman di antara para jemaah haji dari seluruh penjuru dunia,
khususnya dengan bangsa Arab sendiri sebagai tuan rumah. Dengan demikian, terdapat
berbagai hambatan komunikasi antarbudaya yang ditemui oleh para jemaah haji,
termasuk jemaah haji Indonesia.

Barna dan Ruben (Devito, 1997), menjelaskan bahwa hambatan-hambatan yang
unik yang terjadi dalam komunikasi antarbudaya (perjalanan/pelaksanaan ibadah haji)
adalah:

1. Mengabaikan perbedaan antarberbagai kelompok yang secara kultural
berbeda

Hambatan ini terjadi tatkala seseorang menganggap bahwa yang ada hanya
kesamaan dan bukan berbedaan. Ini terutama terjadi dalam hal nilai, sikap, dan
kepercayaan. Kita dapat dengan mudah mengakui dan menerima perbedaan cara
berpakaian/makanan. Tetapi, dalam hal nilai dan kepercayaan, kita menganggap karena
semua jemaah haji itu beragama Islam (Arab, Amerika, India, Pakistan, Afrika, Indonesia,
dan sebagainya), maka pada dasarnya semua jemaah haji itu sama. Padahal, sekalipun
jemaah haji itu sama dalam hal agama, tetapi budaya yang mereka bawa itu berbeda,
bahkan sekalipun budayanya sama maka akan tetap pula berbeda dalam mempersepsi
sesuatu. Oleh karena itu, pada dasarnya manusia itu bersifat spesial (unik), artinya
berbeda satu sama lain. Sebagai contoh, pada saat rombongan jemaah haji penulis
diundang untuk makan malam di rumah orang Arab, kami berbincang-bincang dan orang
Arab ini duduk sangat dekat dengan kami. Pada saat itu, kami merasa risi, karena hal itu
tidak pernah dilakukan orang Indonesia dengan orang yang baru kenal (tamu). Tapi, bagi
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mereka (budaya Arab) bila kita menjauh (berjauhan), orang Arab akan menyangka
bahwa kehadirannya menjijikkan dan kita dianggap sebagai orang yang tidak
berperasaan.

2. Mengabaikan perbedaan antara kelompok kultural yang berbeda

Dalam setiap kelompok kultural terdapat sejumlah perbedaan yang ada pada
subkulturalnya. Apabila kita mengabaikan ini, kita akan terjebak dalam stereotip, yaitu
mengasumsikan bahwa semua orang yang menjadi anggota kelompok yang sama
adalah sama. Dengan kata lain, menggeneralisasikan orang yang dalam suatu budaya
sebagai orang dengan kebiasaan yang sama atau kesamaan-kesamaan lain. Terdapat
contoh yang hangat terjadi pada pelaksanaan ibadah haji tahun 2002 lalu. Seorang
jemaah haji wanita Indonesia melompat dari kamarnya di tingkat empat dan meninggal
dunia hanya karena dia mendengar ketukan di pintu kamarnya. Jemaah haji (wanita)
tersebut mengira bahwa yang mengetuk itu adalah orang Arab dan akan
memperkosanya.

Contoh di atas menggambarkan bagaimana seseorang mempersepsi sesuatu
(objek, kejadian, perilaku) berdasarkan prinsip generalisasi (kesamaan). Karena
jemaah haji tersebut berada di tanah Arab, dan dia mempunyai strereotip bahwa orang
Arab itu jahat, senang perempuan, dan suka memperkosa (itu berlaku untuk semua
orang Arab), maka ketika terdengar ketukan di pintu, dia mempersepsi bahwa ketukan
tersebut dari orang Arab yang sejalan dengan contoh yang dijelaskan. Krech dan
Crutchfield menyatakan bahwa jika seorang individu termasuk pada suatu kelompok,
semua sifat atau kebiasaan individu tersebut sama dengan sifat kelompoknya. Hal mi
sesuai dengan dalil persepsi yang menyebutkan “sifat-sifat perseptual dan kognitif dan
substruktur ditentukan pada umumnya oleh sifat struktur secara keseluruhan” (Krech
dan Crutchfield dalam (Mulyana, 2005b).

3. Mengabaikan perbedaan dalam makna (arti)

Makna tidak melekat pada objek atau kata-kata yang digunakan, tetapi manusialah
yang memberikan makna pada objek/kata-kata tersebut. Contoh dalam sebuah
perjalanan ibadah haji yang penulis alami, seorang istri Arab (ke-1) dengan bangga
memperkenalkan istri-istri yang lain (ke-2, 3, dan 4) dan suaminya. Bagi mereka jumlah
istri yang dipunyai oleh suami merupakan kebanggaan.

Contoh lainnya yang sering dialami jemaah haji perempuan (terutama yang cantik)
adalah mereka sering dirninta untuk dibeli. Mereka sering kali melihat jemaah haji yang
bersolek (di Arab bersolek hanya dilakukan di hadapan suaminya) dan mereka
menganggap perempuan Indonesia bisa dibeli (sebagai akibat pengiriman TKW).
Berkaitan dengan pemaknaan yang dilakukan akan sangat berkaitan dengan persepsi.
Dalam hal ini, Mulyana menjelaskan bahwa persepsi manusia terhadap seseorang,
objek, atau kejadian dipengaruhi pengalaman masa lalu. Di samping itu, persepsi yang
dilakukan manusia selalu bersifat dugaan (Mulyana, 2005b).

1. Mengabaikan adat kebiasaan kultural

Setiap kultur mempunyai aturan komunikasi sendiri-sendiri. Aturan ini menetapkan
mana yang patut dan mana yang tidak patut. Dalam budaya Arab pun hal ini ada, dan
banyak jemaah haji In donesia tidak mengetahuinya. Salah satu contohnya adalah
perempuan dalam budaya Arab, bila bepergiaan akan menurunkan cadarnya dan
menutup penampilannya dengan pakaian hitam. Bagi perempuan Arab, penampilan
(bersolek, pakaian bagus, perhiasan) hanya dipakai di dalam rumah (di depan
suaminya). Banyak jemaah haji Indonesia yang memakai warna yang mencolok
(misalnya: merah) dan bersolek ketika akan bepergian, sehingga tidak heran banyak
pedagang Arab yang menggodanya.

2. Menilai perbedaan secara negatif

Meskipun kita menyadari adanya perbedaan di antara berbagai kultur, kita tetap tidak
boleh menilai perbedaan ini sebagai hal yang negatif. Meludah, di Indonesia, tidak boleh
dilakukan di muka umum, karena dianggap sebagai tanda penghinaan dan
ketidaksenangan. Sementara, bagi orang India tidak berarti ‘menghina”, bahkan suku
Masai (Afrika) menganggap hal tersebut merupakan tanda afeksi, dan bagi suku Indian
di Amerika dianggap sebagai keramahtamahan. Jadi, jemaah haji Indonesia harus
menahan diri bila melihat orang-orang dan suku lain meludah persis di depan kita. Secara
objektif meludah bukanlah merupakan tindakan negatif atau positif.

Selanjutnya, di samping hambatan-hambatan yang diterima seperti telah dijelaskan
oleh Barna dan Ruben, kesalahpahaman yang terjadi dalam suatu komunikasi
disebabkan pula adanya kesalahan persepsi di antara para pelaku komunikasi
antarbudaya. Mulyana menjelaskan bahwa persepsi kita sering kurang cermat, salah
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satu penyebabnya adalah asumsi atau pengharapan kita. Kita mempersepsi sesuatu
atau seseorang sesuai dengan pengharapan kita (Mulyana, 2005a); (Mulyana, 2010).

Dalam mempersepsi, seringkali terjadi kekeliruan. Mulyana menjelaskan bahwa
bentuk-bentuk kekeliruan dan kegagalan persepsi adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan atribusi

Atribusi adalah proses internal dalam diri untuk memahami penyebab perilaku
orang lain. Sering kita menjadikan perilaku orang sebagai sifat-sifat mereka.

2. Efek halo

Kesalahan persepsi yang merujuk pada fakta bahwa begitu kita membentuk suatu
kesan menyeluruh mengenai seseorang, kesan yang menyeluruh itu cenderung
menimbulkan efek yang kuat atas penilaian kita akan sifat-sifat lainnya.

Efek halo ini memang lazim dan berpengaruh kuat sekali pada diri kita dalam
menilai orang-orang. Bila kita sangat terkesan oleh seseorang, karena keahliannya atau
kepemimpinannya, kita cenderung memperluas kesan awal kita. Di sinilah pengaruh
Primary efect atau efek keprimaan. Oleh karenanya, hal-hal yang pertama biasanya
membawa kesan yang mendalam dan sulit untuk dilupakan, misalnya cinta pertama,
pandangan pertama, dan tentunya ibadah haji pertama serta yang pertama-pertama
lainnya.

3. Stereotip

Penstereotipan adalah menggeneralisasikan orang-orang berdasarkan sedikit
informasi dan membentuk asumsi mengenai mereka berdasarkan keanggotaan mereka
dalam kelompok.

Ketika kita berkomunikasi dengan seseorang, kemudian kita mengetahui seseorang
itu dan kelompoknya, daerah, suku, ras tertentu, maka kita akan mengasumsikan
bahwa orang tersebut memiliki sifat yang sama dengan kelompoknya.

Kita memang sering kali melakukan penstereotipan, karena manusia cenderung
membagi dunia ke dalam dua kategori, yaitu kita dan mereka. Di samping itu, stereotip
tampaknya bersumber dari kecenderungan kita untuk melakukan kerja kognitif sesedikit
mungkin dalam berpikir mengenai orang lain. Berikut beberapa contoh stereotip:

a. Orang berkulit hitam pencuri;

b. Orang Amerika individualistik;

c. Orang Inggris sangat taat aturan (budaya antri);

d. Orang Arab gemar/senang wanita Indonesia;

e. Orang Padang pelit;

f. Orang Batak kasar;

g. Orang Tasik tukang kredit;

h. dan lain-lain.

4. Prasangka

Prasangka, menurut Richard W. Brislin, adalah suatu sikap tidak adil, menyimpang,
atau tidak toleran terhadap sekelompok orang (Lewis, 2005) dan (Mulyana, 2005a).
Prasangka, menurut sebagian ahli, dianggap identik dengan strereotip. Stereotip
merupakan dimensi kognitif dari prasangka. Jadi prasangka ini konsekuensi dari
stereotip, dan berdimensi perilaku. Sebagaimana stereotip, manusia sering melakukan
prasangka terhadap orang lain, karena pada dasarnya manusia selalu melihat seseorang
berdasarkan budaya dan melakukan penilaian berdasarkan budaya kita (Lewis, 2005).
Fenomena Komunikasi Antarbudaya

Berbagai hambatan dalam komunikasi antarbudaya membuat seseorang (jemaah
haji) merasa tidak enak, tidak betah, dan pada gilirannya akan membuat culture shock.
Milton J. Bennet menjelaskan bahwa langkah-langkah yang dapat dilakukan seseorang
untuk menghindari gegar budaya, atau dengan kata lain agar kita dapat memasuki
komunikasi antarbudaya adalah dengan memahami dan mengembangkan empati
(Mulyana, 2005a). Dalam komunikasi antarbudaya, sebagai pesertanya, kita perlu
memahami bahwa setiap orang pada hakikatnya “unik”. Manusia bukan saja berbeda
dalam bahasa dan budaya, tetapi juga dapat diamati perbedaan pada tingkat
fisiologisnya (sidik jari, pola gelombang otak, dan sebagainya). Salah satu strategi
komunikasi yang tepat dalam realitas kemajemukan manusia adalah “empati”. Empati
adalah partisipasi emosional dan intelektual secara imajinatif pada pengalaman orang
lain Bennet dalam (Mulyana, 2005a). Dengan kata lain, empati berkenaan dengan
bagaimana kita membayangkan pikiran dan perasaan orang lain dan perspektif mereka
sendiri.

Sejalan dengan penjelasan dari Bennet, Joseph A. Devito dalam bukunya Human
Communication (Devito, 1997), menguraikan bahwa untuk memasuki komunikasi
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antarbudaya terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1.
2.

Sadarilah perbedaan antara kita dan orang yang kulturnya berbeda.

Sadarilah bahwa perbedaan selalu ada dalam kelompok kita sekalipun. Jangan
bersikap stereotipe, terlalu mengeneralisasi, atau mengasumsikan bahwa
perbedaan dalam satu kelompok tidak penting.

Ingatlah bahwa makna ada pada orang dan bukan pada kata-kata atau gerak-gerik.
Ingatlah akan adat kebiasaan budaya yang berlaku dalam sembarang konteks
komunikasi antarbudaya. Pekalah terhadap adat kebiasaan yang diikuti oleh
peserta-peserta komunikasi. Hati-hati jangan sampai menganggap bahwa adat
(budaya) diri kita sendiri yang benar.

Hindari evaluasi negatif terhadap perbedaan kultur, baik secara verbal maupun
nonverbal.

Untuk menghindari kejutan budaya, pelajari sebanyak mungkin kultur yang akan
kita masuki (Devito, 1997).

Selanjutnya beberapa catatan tentang sifat (budaya) orang Arab, sebagai berikut:
Orang Arab mengharapkan pujian-pujian ketika mereka melakukan pekerjaan
dengan baik, dan mudah tersinggung oleh knitikan.

Pada saat berkenalan orang Arab lebih banyak bercerita tentang keluarga dan karib
mereka.

Bagi orang Arab, teman adalah orang yang tidak dapat menolak permintaan anda.
Begitu pula anda tidak dapat menolak permintaannya.

Orang Arab kurang menyebar dibanding bangsa lain (barat) oleh karenanya mereka
lebih konservatif

Orang Arab sering melakukan kunjungan dan percakapan yang cukup lama.

Orang Arab berdini dan duduk Lebih dekat (bahkan membaui-nya) dengan teman
bicara

Orang Arab lebih santai mengenai waktu, pada saat bertemuan sosial dan bisnis,
tidak ada waktu yang pasti, baik untuk mengawali atau rnengakhiri pertemuan.

Bagi orang Arab, wanita hanya berada di dalam rumah dan ketika keluar (ketempat
umum) harus didampingi oleh mukhrimnya. (Lewis, 2005).

KESIMPULAN
Dari berbagai penjelasan di atas, maka sampailah pada kesimpulan dari tulisan ini,

yaitu:

1.

Komunikasi antarbudaya akan selalu hadir di setiap proses komunikasi, termasuk
pada pelaksanaan ibadah haji. Hal ini dikarenakan bahwa pada dasarnya manusia
itu unik, manusia akan selalu berbeda (budaya) dengan manusia lainnya. Tidak ada
dua manusia yang sama persis, sekalipun bersaudara kembar.

Pada pelaksanaan komunikasi antarbudaya dalam ibadah haji, akan selalu dialami
hambatan-hambatan, yaitu pengabaian perbedaan antara kita dengan kelompok lain
yang secara budaya berbeda. Di samping itu, hambatan lain yang ditemui dalam
komunikasi antarbudaya adalah mengabaikan perbedaan dalam makna (arti) dan
mengabaikan adat kebiasaan. Yang menjadi hambatan terakhir pada pelaksanaan
komunikasi antarbudaya adalah kita sering menilai berbedaan yang ada itu secara
negatif.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan komunikasi antarbudaya
adalah persepsi yang salah terhadap budaya lain, khususnya orang Arab sebagai
tuan rumah dan pengembangan empati, menyadari adanya perbedaan, dan jangan
bersikap stereotip. Di samping itu, kita perlu menyadari bahwa makna ada pada
orang bukan pada objek, kata-kata atau gerak-gerik. Kemudian kita diharapkan
Dalam pelaksanaan ibadah haji Kita peka terhadap adat kebiasaan orang lain agar
tidak menghadapi gegar budaya. Kita perlu memahami budaya-budaya yang akan
kita masuki/datangi/kunjungi.

Berlandaskan pada berbagai permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan ibadah
haji seperti yang dijelaskan, dan juga beberapa langkah yang dapat kita jalankan
dalam melakukan komunikasi antarbudaya, maka penulis menyarankan sebelum
calon jemaah haji akan melaksanakan ibadahnya (pergi ke Tanah Haram) maka di
samping ilmu manasik haji, perlu pula mempelajari budaya dan orang-orang yang
akan kita temui di “Tanah Haram”.
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